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. KESENIAN RAPA'l DALAM
P@\/\BENTUKAN PERADABAN
MELAYU ACEH!

EDIWAR, S.Sn.,M.Hum., Ph.D’

A. Pendahvuluan

Provinsi Aceh amat dikenal dengan keragaman khasanah
kesenian. Di antaranya adalah kesenian dan tarian tradisional
yang tersebar di seluruh wilayah Aceh. Kesenian dan tarian
tradisional Aceh sangat populer bahkan beberapa di antaranya
seperti tari Saman, Seudati, dan Rapa’s, Ratoih, Rateb Meusukat,
sudah cukup dikenal dan sering pentas pada berbagai event baik
di tingkat nasional maupun internasional. Salah satu ciri
menonjol dari sebagian besar jenis kesenian dan tarian tradisional
Aceh adalah dimainkan oleh banyak penari dengan gerakan yang
dinamis, cepat dan kompak sehingga membuat penonton
berdecak kagum. |

Kekhasan lainnya dari kesenian dan tarian tradisional
Aceh adalah berisikan pesan-pesan sosial dan keagamaan, seperti

! Makalah ini disampaikan pada Seminar Internasional yang diselenggarakan oleh
Fakultas Seni Pertunjukan ISI Padangpanjang pada tanggal 21 Desember 2015 di
Padangpanjang.

2 Ediwar merupaka‘n salah satu pengajar di Program Pascasarjana ISI
Padangpanjang. Meraih gelar Ph.D dari Universiti Kebangsaan Malaysia.
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pada kesenian rapa’i, dan lain-lain. Rapa’i adalah alac kesenian
tetabuhan tradisional Aceh yang menyerupai Ty, rumbuh
dan berkembangnya sejalan penyebaran agama Islam di Acel,
Kata rapa’i selalu diikuti dengan kata tambahan yang berguny
untuk membedakan setiap jenis pertunjukan rapa #seperti: rapa

daboh (rapa’i debus), rapa’i wirid, rapa’i geleng dan rapa’i uroh,

Eksistensi masyarakat Aceh dalam upaya pengembangap,
kesenian rapa’i dapat dilihat pada keterlibatannnya dalap,
mewariskan kesenian yang unik ini. Berbagai eksistensinya pada
masa  sekarang yakni, terletak bagaimana masyarakat
menemukan peluang dalam “menyesuaikan” fungsi nilai guna
kesenian kesenian rapa’i yang masuk ke dalam konsep-konse
kebudayaan Melayu Aceh yang melakukan perubahan dalam
setiap periode kehidupannya. Dalam hal ini, masyarakat dan para
seniman kesenian rapa’i yang menciptakan proses dialogis
menempatkannya hadir dalam situasi dan kondisi perubahan
dewasa ini. Oleh karena itu, ada pihak-pihak tertentu yang selaly

berusaha menciptakan fungsi yang baru bagi seni kesenian
rapa’i.

Dengan demikian, penggunaan kesenian rapa’; sebagai
teks budaya mempunyai  dampak terhadap gejala—gejala
fungsional dalam peradaban masyarakat Acel. Dalam hal inj
penggunaannya memberi sumbangan pemikiran senj dar;

pembentukan peradaban masyarakat Aceh yang berguna untuk

yang berbeda pula  secarg Prinsipil  darj
memanfaatkannya nilaj gunanya,

Kedudukan kegeni
e
lampau hingga hay; inisr::a-i c{?ada Masyarakat Aceh di masa
: Sl IWwarnai . =, L.
Tendensi nilaj hal oleh sistem nilaj religius.

-nilaj ai
Jaran Islam, tersebuyr djimplikasikan dalam
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sistem adat-istiadat, norma-norma kekerabatan serta perilaku
setiap individu. Kesenian (kesenian , tari, sastra, teater monolog,
dan lainnya) yang tumbuh dan berkembang merupakan bentuk
dan wujud dari ckspresi budaya dalam kehidupan masyarakat
Aceh yang berfungsi sebagai media sosialisasi nilai-nilai ke-Aceh-
an. Salah satu di antara kesenian Aceh yang cukup menarik dan

penting menjadi perhatian dan bahan kajian adalah kesenian
rapa’i’

Keberadaan masyarakat Aceh pada pertumbuhan dan
perkembangan seni kesenian rapa’s dapat dilihat pada berbagai
eksistensinya pada masa sckarang yakni, terletak bagaimana
masyarakat menemukan peluang dalam “menyesuaikan” fungsi
nilai guna kesenian kesenian 7apa i yang masuk ke dalam konsep-
konsep ~perubahan yang terjadi dalam setiap periode
kehidupannya. Dalam hal ini, masyarakat dan para seniman
kesenian  rapai  yang  menciptakan  proses dialogis
menempatkannya hadir dalam situasi dan kondisi perubahan
dewasa ini. Karena itu ada pihak-pihak tertentu yang selalu

berusaha menciptakan fungsi yang baru bagi seni kesenian
rapa’i.

Dengan demikian, penggunaan kesenian rapa’s sebagai
teks budaya Melayu mempunyai dampak terhadap gejala-gejala
fungsional dalam kehidupan masyarakat, Dalam hal ini,
penggunaannya memberi sumbangan pemikiran yang berguna
untuk  mengungkapkan - fungsinya di tengah masyarakat
pendukungnya. Keberadaan kesenian r#pa’ sendiri oleh
seniman, masyarakat umum dan pemerintah terkadang memiliki
nilai guna dengan konteks yang berbeda sehingga memunculkan
gejala fungsional yang berbeda pula secara prinsipil dari pihak

* Rapa’i adalah alat kesenian tetabuhan tradisional Aceh yang menyerupai rebana
dengan ukuran yang cukup beragam. Kesenian ini tumbuh dan berkembangnya
sejalan penyebaran agama Islam di Aceh. Kata rapa’i selalu diikuti dengan kata
tambahan yang berguna untuk membedakan setiap jenis pertunjukan rapa’i

Seperti: rapa’i daboh (rapa’i debus), rapa’i wirid, rapa’i geleng dan rapa’i pasee dan
sebagainya,
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Yang memantaatkan nilai gun:ln)'ih'bCl-);.I[-j':l.l; rl:::il111;(1):“;[::1‘((1“
dialogis terhadap "“"‘i—nildli id"““‘l"glv In)l'l‘ll'lu;f‘ [)C;I‘YCl)ill'illl ;’:lllll&l
ckonomi, politik dan sebagatnyd. L2 silenisl. berne

dinkionis nlmnpnn diakronis linier serta d,eru,lfn,:;li);l%::ﬂmh
pada seluruh dimensi konstruksi struktu:l lll;SY;lan (seb‘alik{om
(provinsi) sampai tingkat kampung ( csa o q; el n')Ia:
r\r(in)"-l, penyebaran tersebut terkait }1121 é Sel;tgr i Nilaj
pertumbuhan ekonomi, pendidikan, agama anb : Nnygy,
Tentunya rangsangan dan motivasi tersebut bergerak secyy,

perlahan pada tingkat evolusi yang lama-kelamaan menjadj
reletif kompleks.

B. Kesenian Rapa'i Aceh dalam Pembentukan Peradabqp
Melayu Aceh

Sebagaimana telah disebutkan bahwa ke
adalah salah satu bentuk/

senian mpa’z‘
genre kesenian dan tari tradisionq]
rakyat yang eksistensinya masih bertahan sampai hari inj. Jik,
dikaji dan dianalisis dari perspektif struktur tekstual yang
terwujud, kesenian 72p47% ini mempergunakan property yaity alay
kesenian tradisional yang disebut rapa’; yang berfungsi tidak

hanya mengungkap estetika  kesenian tapl  juga sebagai
pengiring/iringan tari yang inheren dari jalinan teks-teks yang
ada, karena dalam pertunjukannya

juga dibarengj dengan
nyanyian.
Terkait dengan latay belakang kehadirannya, kesenian
rapa’i sangat dipengaruhi of

eh nilai-njlaj budaya Islam, karena

kesenian ini berfungsi sebagai medi, sylar ketika agama Islam
menyebarkan ajaran-ajaranp

ya di Aceh, Nilai-nilaj
mengejawantah pada syair-

Islam,
Syairnya Maupun  stilisasi
gerak-gerak yang terbentyk. g

ragam

Memperbincangkap ten

" RNg  pertumbyhap kesenian
rapai sesungguhnya berdggq,l

an  hasgi] penelitian lapangan
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dinyatakan bahwa kesenian ini sudah ada sejak lama, dalam
hubungan dengan perkembangan ajaran agama Islam di Aceh,
terutama sejak zaman kerajaan Samudra Pasai berjaya yang
dibawa oleh rombongan pengikut Syeikh Abdul Kadir Jailani
dari tanah Arab dalam rangka mensyiarkan agama Islam di Aceh.
Mulai dari daerah Pereulak hingga ke daerah Pase (sebuah nama
dacrah dalam wilayah Aceh Timur).*

Pada mulanya, kesenian rapa’i tumbuh dan berkembang
terbatas di sekitaran meunasyah (surau=Minang) dalam proses
penyebaran dan pendidikan Islam tradisional. Kehadiran
kesenian rapa’i merupakan penyempurnaan perpaduan antara
keindahan dan kebenaran. Hakikinya, keindahan itu selalu
berasaskan kepada moral Islam, yaitu nilai-nilai baik dan buruk
mengikut etika dan estetika Islam, manakala kebenaran adalah
puncak dari keindahan’ Allah mengutus manusia sebagai
khlaifah di atas dunia. Lewat kesenian rapa’i itu dipantulkan pula
ajaran Islam, ajaran adat-istiadat Aceh seperti puji-pujian kepada
Allah, sanjungan kepada nabi dan riwayatnya, sanjungan pada Al

qur'an dan sebagainya, digunakan juga untuk memeriahkan
" upacara-upacara Islam, seperti Maulid Nabi Muhammad, Isra’
Mikraj, Nuzulul Qur'an dan sebagainya.

Terkait dengan kesenian rapa’i, berdasarkan informasi
‘yang penulis dapatkan dari informan disebutkan bahwa
permainan rapai dahulunya satu  paket dengan debus.
Pimpinannya dikatakan dengan sebutan khalifzh yang juga bisa
mengobati yang luka (jika ada), dan juga pandai memperbaiki
alat jika ada alat yang rusak. Berbeda dengan sekarang dimana
pimpinannya disebut dengan syekhyang fungsinya hanya semata-
mata memimpin lagu. Ada pepatah mengatakan “jak ta tob
daboh, loen suroh tan, loen tham han, teukeud; matee, si krak ija

‘;Tengku Sulaiman, Wawancara tanggal 18 Mei 2014. :
Muhammad Qutb, dalam Ibrahim Ismail dan Abdul Ghani Shamuddin, 1992,

Konsep Seni dalam Isiam. Kuala Lumpur: Akademi Pengajian Melayu Universiti
Malaya, him. 1.
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Pada masa kejayaan meunasyah sebagai pusat
pendidikan Islam di Aceh, perkembangan kesenian rapa’s lebih
mengarah kepada penyempurnaan pola hidup di dunia dan
menuju akhirat. Seni bercirikan Islam (khususnya kesenian
rapa’i) pada masa itu lebih mengutamakan kehalusan rasa dan
pikiran. Pada setiap kegiatan syarak disegarkan dengan kegiatan
kesenian bercirikan Islam di Aceh. Kesenian rapa’i lebih
mengutamakan hubungan antara sesama manusia dengan Maha
Pencipta (Allah) menuju ke akhirat,s sehingga segala daya upaya
manusia dalam menciptakan “keindahan” selalu berasaskan
kepada moral Islam, yaitu nilai-nilai baik dan buruk menurut

6
2;;30%' 1957, Dasar Falsafah Adat Minangkabau, Jakarta: Bulan Bintang him.
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ctika dan estetika Islam.” Oleh karena itu, peranan pemain rapa’i
dalam menyajikan syair-syair bercirikan islami dglam lceser}i'an
rapa’i bukanlah sebagai satu keperluan hiburan saja, lebih fl;%rl 1th
mengajak umat kepada kebaikan, dan menghindarkan diri dari
kemudharatan. Bahkan dipandang sebagai khalifah Allah yang
dicuntut untuk menciptakan piranti kebudayaan, seperti juga
pada kesenian yang menghasilkan estetika Islam. Selain itu, Allah
juga memotivasi manusia untuk memikirkan berbagai gejala

alam, merenungkan ciptaanNya, dan menggunakan hukum

Allah di alam semesta.

KONSEP PEMIKIRAN
ORANG MELAYU ISLAM

. KHALIFAH ALLAH |
. DITUNTUT MENGIPTAKAN o - 2
g . PIRANTI KEBUDAYAAN Kesenian rapaii

) ALLAH MEMOTIVAS| MANUSIA MEMIKIRKAN:
0 BERBAGAI GEJALA ALAM ~
0 MERENUNGKAN BERBAGAI CIPTAANNYA -
. 0 MENGGUNAKAN HUKUM ALLAH DI ALAM
 SEMESTA

. MANUSIA MENCIPTAKAN PIRANTI KEHIDUPANNYA -
. . . KEBUTUHAN
O ROHANI [ILMU-SENI-BUDAYA-SASTRA]
0 JASMANI-FISIK [SANDANG-PANGAN
PERUMAHAN-PERALATAN TEKNOLOGI]
0 SOSIAL [SARANA IBADAH-PENDIDIKAN-
PEMBANGUNAN-DLL]

Melatar-belakangi kehadiran kesenian rapa’i Aceh
berhubung-kait dengan Syeikh Ahmad’ Rifai, yang merupakan
salah seorang pengikut dalam rombongan Syeikh Abdul Kadir
Jailani yang berperan penting memperkenalkan rzpa’ di Aceh.
Setiap memulai dakwah-dakwahnya, Syeikh Ahmad’ Rifai selalu
membawa dan memainkan rapa’ untuk mengumpulkan
masyarakat Aceh. Masyarakat pada masa itu tidak menyebutkan

———

7 . .
: esrld[') Gazalba, 1983, Islam dan Perubahan Sosial Budaya. Kajian Islam tentang
ubahan Masyarakat (Jakarta: Pustaka Alhusna), 50.
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